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Abstract 

The majority of postpartum mothers experienced a decrease in pain after effleurage 

massage. Effleurage that is done gently and softly can reduce pain, create a sense of comfort 

and relax tension. This study aims to determine the efforts of message effleurage to reduce pain 

in postpartum mothers. This research method is a quasi-experimental study with a pretest 

posttest design approach, namely by involving a group of subjects. The conclusion is that the 

pain scale before and after treatment in both Postpartum Mothers has changed from severe and 

moderate pain to moderate and mild pain. The results of the statistical test concluded that there 

was an effect of the effleurage massage technique on reducing the pain scale in postpartum 

mothers. The results showed that there was a decrease in the average pain before and after 

treatment in Postpartum Mothers. 

Keywords: Efforts, Message, Postpartum Mothers, Multipara, Decrease, Pain Scale Complaints, 

Makassar City 

Abstrak 

Mayoritas ibu post partum mengalami penurunan nyeri setelah dilakukan massage 

effleurage. Effleurage yang dilakukan dengan halus dan lembut dapat mengurangi rasa sakit, 

menimbulkan rasa nyaman dan mengendorkan ketegangan.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui upaya message effleurage terhadap penurunan nyeri pada ibu post partum. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan pretest posttest 
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design yaitu dengan melibatkan kelompok subjek. Kesimpulan bahwa Skala nyeri sebelum 

dan sesudah perlakuan baik pada Ibu Post Partum terdapat perubahan dari nyeri berat dan 

sedang ke nyeri sedang dan ringan. Hasil uji statistic menyimpulkan adanya pengaruh teknik 

effleurage massage terhadap penurunan skala nyeri pada ibu post partum. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Terjadi penurunan rerata nyeri sebelum dan setelah perlakuan pada Ibu 

Post Partum. 

Kata Kunci: Upaya, Message, Ibu Postpartum, Multipara, Penurunan, Keluhan Skala Nyeri, Kota 

Makassar 
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I. PENDAHULUAN 

Puerperium atau dinamakan masa nifas adalah masa sesudah melahiran plasenta dan 

berakjir saat kembalinya alat kandungan seperti sebelum hamil. Berlangsungnya masa ini 

selama 6 minggu, ada beberapa perubahan pada masa nifas yaitu perubahan fisik, involusi uteri, 

perubahan sytem tubuh ibu dan perubahan psikis (Yuliana dan Haim, 2020). Ada juga beberapa 

perubahan pada masa nifas yaitu perubahan lokheadan salah satunya Rasa nyeri atau (afterpain) 

seperti mulas - mulas yang disebabkan kontraksi oleh rahim, afterpain ini berlangsung selama 

3-4 hari post partum dan sering terjadi pada multipara, karena uterus yang teregang maka 

kontrasi uterus cenderung terjadi dua kali lipat dari uterus pada primipara. (Mander, 2013). 

Faktor penyebab dari afterpain itu sendiri yaitu adanya kontraksi saat melahirkan, 

kembalinya otot-otot dan organ kehamilan dimana ini adalah proses involusi uterus sehingga 

rasa kram atau nyeri di daerah sekitar perut akan dirasakan oleh ibu. Rasa nyeri atau (afterpain) 

seperti mulas - mulas yang disebabkan kontraksi oleh rahim, afterpain ini berlangsung selama 

3-4 hari post partum dan sering terjadi pada multipara, karena uterus yang teregang maka 

kontrasi uterus cenderung terjadi dua kali lipat dari uterus pada primipara. Kontraksi pada 
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uterus yang kuat akan mempengaruhi involusi uterus. Rasa nyeri atau afterpaints ini terjadi 

ketika ibu menyusui karena produksi ASI menimbulkan pelapasan oksitosin yang merangsang 

uterus untuk berontraksi (Mander, 2013). 

Solusi yang dilakukan guna meminimalisir ras nyeri pada ibu post partum yaitu, dapat 

menggunakan teknik kompres hangat kompres dingin untuk mengurangi rasa nyeri, yang kedua 

melakukan endorphine massage yaitu sentuhan atau pijatan untuk meningkatkan kondisi rileks 

dalam tubuh ibu serta menormalkan tekanan darah dan denyut jantung. (Kuswandi, 2011), 

ketiga, mobilisasi dengan cara miring kanan, miring kiri untuk mengurangi rasa nyeri serta 

meningkatkan rasa nyaman. Ke empat, melakukan senam ibu nifas agar memperlancar 

peredarahan darah serta dapat membantu relaksasi otot otot perut. dan yang terakhir dapat 

menggunakan terapi analgesik dengan kolaborasi dokter. (Wahjuni, 2012). 

Afterpain memerlukan penanganan yang tepat agar ibu postpartum tetap menyusui 

sehingga bayi mendapatkan nutrisi terbaik. Pada unit pelayanan kebidanan keluhan afterpain 

diatasi dengan pemberian obat-obatan dikarenakan lebih mengutamakan pendekatan medis 

yang dipercayai memiliki reaksi yang cepat dalam menurunkan keluhan pada ibu postpartum. 

Dampak jika afterpains tidak diangkat dapat mengakibatkan beberapa masalah 

kesehatan pada ibu, yaitu nyeri yang dirasakan pada ibu nifas merasakan cemas, kemudian rasa 

cemas dikirim ke hipofisis posterior dan akan mengakibatkan produksi oksitosin. Dampak yang 

ditimbulkan apabila produksi oksitosin terhambat yaitu ASI tidak dapat memancar secara 

maksimal, sehingga kebutuhan bayi tidak terpenuhi. Dampak lain yang dirasakan ibu kontraksi 

dengan kurangnya oksitosin maka rahin tidak dapat berkontraksi kuat yang dapat meyebabkan 

rahim terjadi resiko perdarahan dan subinvolusio uteri yang meningkatatkan resiko infeksi 

(Harnany, 2021). 

Pemberian asuhan komplementer masih belum banyak dilakukan padahal asuhan 

komplementer cenderung aman, murah dan tidak memiliki efek samping sehingga dapat 

diterapkan pada ibu postpartum. Asuhan komplementer dapat diterapkan di masyarakat 

pedesaan karena ibu postpartum tidak ada keinginan untuk mengkonsumsi obat saat keluhan 

afterpain muncul dan mengganggu aktifitas dalam menyusui. Alasan yang mendasari 

diantaranya kuatir efek samping obat yang dikonsumsi akan mempengaruhi bayi yang disusui. 
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Diperlukan peran pihak eksternal untuk membantu ibu postpartum multipara dalam 

menurunkan keluhan afterpain dengan melakukan pendampingan pemberian terapi 

komplementer yang tidak memiliki efek samping, murah dan mudah dilakukan oleh ibu 

postpartum multipara. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan pendekatan pretest 

posttest design yaitu dengan melibatkan kelompok subjek. Penelitian dilaksanakan dengan cara 

pengamatan skala nyeri sebelum perlakuan, lalu diberikan treatment dan sesudahnya 

diobservasi kembali skala nyerinya. Populasi pada penelitian ini adalah semua ibu post partum 

normal yang terdistribusi pada masing-masing kelompok sebanyak 20 orang. Teknik sampling 

pada penelitian ini purposive sampling. 

Penelitian dilaksanakan 18 Juli 2024 di kota makassar. Variabel terdiri dari variabel 

independen adalah teknik effleurage massage dan variabel dependen adalah skala nyeri. 

Instrument yang digunakan adalah checklist yang disusun berdasarkan variabel yang diteliti. 

Cara pengumpulan data melalui pemberian treatment, observasi dan wawancara. Uji statistik 

yang digunakan untuk kelompok berpasangan (pretest dan posttest). Pengulangan yang 

dimaksud Pre-Test dan Post Test. Sedangkan, kategori yang dimaksud dalam hal ini, antara 

lain Tidak nyeri, Nyeri Ringan, Nyeri Sedang, Nyeri Berat Terkontrol, dan Nyeri Berat Tidak 

Terkontrol. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Tabel 1 

Skala Nyeri pada Ibu Post Partum Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Tingkat Nyeri n 
Median 

 
Rerata 

Selisih 

 

Sebelum 10 7,5 (6-9) 7,40 ± 1,174 
2,6 

Setelah 10 5 (3-6) 4,80 ± 1,033 

Berdasarkan data pada tabel 1 diketahui bahwa rerata tingkat nyeri yang dirasakan 

responden Ibu Post Partum sebelum perlakuan sebesar 7,4 dengan rentang skala nyeri 6 
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sampai 9. Sedangkan, rerata tingkat nyeri ibu post partum setelah perlakuan sebesar 4,8 

dengan rentang skala nyeri 3 sampai 6. Terjadi penurunan rerata nyeri sebelum dan setelah 

perlakuan pada Ibu Post Partum sebesar 2,6. 

Tabel 2 

Skala Nyeri pada Ibu Post Partum Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Tingkat Nyeri n 
Median 

 
Rerata 

Selisih 

 

Sebelum 10 8 (6-9) 7,50 ± 1.179 
      3,9 

Setelah 10       3,5 (2-5) 3,60 ± 0,966 

Berdasarkan data pada tabel 2 diketahui bahwa rerata tingkat nyeri yang 

dirasakan responden kelompok intervensi sebelum perlakuan sebesar 7,5 dengan 

rentang skala nyeri 6 sampai 9. Sedangkan, rerata tingkat nyeri ibu post partum setelah 

perlakuan sebesar 3,5 dengan rentang skala nyeri 2 sampai 5. Terjadi penurunan rerata 

nyeri sebelum dan setelah perlakuan pada kelompok intervensi sebesar 3,9. 

b. Pembahasan 

Skala Nyeri Ibu Post Partum Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Stimulasi kulit dengan teknik Massage Effleurage menghasilkan impuls yang 

dikirim lewat serabut saraf besar ini yang akan menutup gerbang sehingga otak tidak 

menerima pesan nyeri karena sudah diblokir oleh stimulasi kulit dengan teknik ini, 

akibatnya persepsi nyeri akan berubah. Selain meredakan nyeri, teknik ini juga dapat 

mengurangi ketegangan otot dan meningkatkan sirkulasi darah di area yang terasa 

nyeri. Effleurage Massage merupakan salah satu teknik nonfarmakologi yang tidak 

membahayakan bagi ibu nifas dan tidak mempunyai efek alergi maupun efek obat. 

Munculnya nyeri sangat berkaitan erat dengan reseptor dan adanya rangsangan. 

Reseptor nyeri yang dimaksud adalah noccicceptor merupakan ujung-ujung saraf 

sangat bebas yang memiliki sedikit meilin yang tersebar pada kulit dan mukosa, 

khususnya pada visera, persendian, dinding arteri, hati dan kantong empedu. Reseptor 

nyeri dapat memberikan respons akibat adanya stimulasi atau rangsangan. Selanjutnya, 

stimulasi yang diterima oleh reseptor tersebut ditransmisikan berupa implus- implus 
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nyeri ke sumsum tulang belakang oleh dua jenis serabut, yaitu serabut A (delta) yang 

bermielin rapat dan serabut lamban. 

Teknik Effleurage merupakan teknik pijatan dengan menggunakan telapak jari 

tangan dengan pola gerakan melingkar pada pinggang bagian bawah. Teknik effleurage 

dapat menurunkan nyeri ibu post partum bila dilakukan dengan benar yaitu dilakukan 

dengan lembut dan dilakukan selama kurang lebih 15 menit. Ibu post partum 

mengatakan bahwa nyeri pada berkurang setelah dilakukan pijatan tersebut. 

Memberikan effleurage massage berarti memberikan sentuhan sebagai isyarat 

fisik untuk meningkatkan kepedulian petugas kesehatan dalam memahami kondisi yang 

sedang dihadapi klien. Sentuhan akan memberikan ketenangan sehingga menjadi 

landasan dalam menciptakan sensasi rasa aman. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di PMB Mamik Yulaikah 

bahwa ibu post partum multipara mengatakan afterpains berkurang setelah diberi 

perlakuan sebanyak 4 hari. Hal ini karena Effleurage massage dapat memberikan efek 

rasa nyaman, menimbulkan relaksasi, serta merangsang pengeluaran hormon endorphin 

yang dapat menghilangkan rasa sakit secara ilmiah. Ketika dilakukan massage 

effleurage terjadilah hambatan nyeri kontraksi uterus, karena pada saat itu serabut A 

Delta akan menutup gerbang sehingga cortex cerebri tidak menerima pesan nyeri yang 

sudah diblokir oleh counter stimulasi masase ini sehingga persepsi nyeri dapat berubah 

(Parulian. 2014). 

IV. KESIMPULAN 

Skala nyeri sebelum dan sesudah perlakuan baik pada Ibu Post Partum terdapat 

perubahan dari nyeri berat dan sedang ke nyeri sedang dan ringan. Hasil uji statistic 

menyimpulkan adanya pengaruh teknik effleurage massage terhadap penurunan skala nyeri 

pada ibu post partum. Teknik effleurage massage menggunakan telapak jari tangan dengan pola 

gerakan melingkar pada abdomen merangsang hormone endorphin dan hormone oksitosin 

dalam tubuh. Effleurage mempengaruhi sistem saraf pusat dengan menstimulasi saraf 

parasimpatis, menyebabkan respon relaksasi dan meningkatan venous return (Ashar, 2018). 
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